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ABSTRAK

ANALISIS PERUBAHAN NILAI KESEHATAN HUTAN RAKYAT DI
DESA KUBU BATU, KECAMATAN WAY KHILAU,
KABUPATEN PESAWARAN

Oleh

Diva Permatasari

Perubahan nilai kesehatan hutan rakyat di Desa Kubu Batu, Kecamatan Way
Khilau, Kabupaten Pesawaran. Hutan rakyat memiliki peran penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem dan memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai Kesehatan hutan dan
mengetahui perubahan nilai kesehatan hutan rakyat di Desa Kubu Batu dari tahun
2020 hingga 2024. Pengumpulan data menggunakan metode Forest Health
Monitoring pada tujuh klaster plot dengan luas areal 2,66 Ha. Setiap klaster plot
dilakukan pengukuran terhadap empat indikator utama yaitu produktivitas,
vitalitas, biodiversitas, dan kualitas tapak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai kesehatan hutan rakyat pada tahun 2024 yaitu dengan nilai rata-rata 4,68
dengan kategori sedang. Terjadi perubahan nilai Kesehatan hutan pada tahun
2020 dengan tahun 2024, pada tahun 2020 nilai kesehatan hutan yaitu dengan
rata-rata 7,35 dengan kategori sedang, sedangkan pada tahun 2024 nilai kesehatan
hutan yaitu 4,68 dengan kategori sedang mendekati buruk. Hal ini berarti terjadi
penurunan kondisi kesehatan hutan di Desa Kubu Batu dari tahun 2020 ke tahun
2024. Penurunan ini terjadi karena beberapa faktor, salah satunya yaitu terjadi
penurunan pada biodiversitas pohon dari tahun 2020 dengan jumlah pohon yaitu
259 sedangkan pada taun 2024 yaitu jumlah pohon yaitu 187.

kata kunci: Kesehatan hutan, Perubahan Kesehatan Hutan, Hutan Rakyat,
Forest Health Monitoring



ABSTRACK

ANALYSIS OF CHANGES IN COMMUNITY FOREST HEALTH
VALUES IN KUBU BATU VILLAGE, WAY KHILAU DISTRICT,
PESAWARAN REGENCY

By
Diva Permatasari

Community forests play a crucial role in maintaining ecosystem balance and
providing economic benefits to local communities. This study aims to assess the
health condition of community forest and identify changes in their health values
from 2020 to 2024. This study aims to assess the forest health value and examine
changes in the health condition of community forests in Kubu Batu Village from
2020 to 2024. Data collection was conducted using the Forest Health Monitoring
(FHM) method on seven cluster plots covering a total area of 2.66 hectares. Each
cluster plot was assessed based on four main indicators: productivity, vitality,
biodiversity, and site quality. The results showed that in 2024, the average forest
health value was 4.68, categorized as moderate. A change was observed in forest
health value between 2020 and 2024. In 2020, the average forest health value was
7.35 (moderate category), while in 2024, it decreased to 4.68 (still in the moderate
category). This indicates a decline in the forest health condition in Kubu Batu
Village over the observed period. One of the contributing factors to this decline is
the reduction in tree biodiversity, with the number of trees decreasing from 259 in
2020 to 187 in 2024.

Keywords: Forest health, Forest Health Changes, Community Forest, Forest
Health Monitoring
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Hutan rakyat merupakan suatu bentuk hutan yang dikelola secara mandiri
oleh masyarakat atau bermitra dengan instansi swasta ataupun instansi
pemerintah. Pada lahan yang dimiliki perseorangan ataupun kelompok dengan hak
kepemilikan lahan (Baihaqi ef al., 2022). Menurut Sukwiya et al (2018),
kehadiran hutan rakyat dapat menghasilkan berbagai keuntungan, baik dari segi
ekologi maupun sosial ekonomi bagi penduduk setempat. Manfaat ekologis hutan
rakyat meliputi peningkatan dalam pengaturan tata air di Daerah Aliran Sungai
(DAS), pelestarian tanah, serta peningkatan kualitas lingkungan. Sementara
manfaat ekonomi dan sosialnya mencakup peningkatan pendapatan bagi petani
dari pemanfaatan hutan rakyat dan peningkatan kesejahteraan secara umum.
Selain itu, hutan rakyat yang tumbuh di atas tanah milik rakyat memproduksi
berbagai macam produk hutan, baik berupa kayu maupun hasil hutan non-kayu.

Hasil hutan bukan kayu dan hasil hutan kayu merupakan manfaat dari
mengelola hutan rakyat tidak dapat dirasakan secara maksimal apabila tidak
memperhatikan kondisi kesehatan hutannya. Pentingnya hutan rakyat dalam
memenuhi kebutuhan kayu bagi industri perkayuan semakin terlihat saat ini.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Sudrajat et a/ (2016) fenomena ini tercermin
dari penurunan produksi kayu bulat setiap tahunnya. Salah satu alasan mengapa
hutan rakyat dianggap sebagai alternatif dalam memenuhi kebutuhan bahan baku
kayu adalah karena terbatasnya pasokan kayu dari hutan alam dan hutan tanaman
(Safe’i, 2017). Hutan rakyat di Provinsi Lampung sedang mengalami
perkembangan karena semakin berkurangnya pasokan kayu alam dari hutan alam

di wilayah tersebut. Provinsi Lampung aktif mengembangkan hutan rakyat dengan



tanaman kehutanan sebagai alternatif untuk memenuhi kebutuhan industri lokal
(Safe’i, 2018).

Manfaat dari mengelola hutan rakyat tidak dapat dirasakan secara maksimal
apabila tidak memperhatikan kondisi kesehatan hutannya. Sampai sekarang,
kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan hutan untuk mencapai pengelolaan
hutan yang berkelanjutan masih rendah, terutama pada berbagai jenis hutan,
sehingga masalah kesehatan hutan belum mendapat perhatian yang serius.
Padahal, menjaga kesehatan hutan merupakan langkah penting untuk
mengendalikan tingkat kerusakan hutan agar tetap berada di bawah ambang
ekonomi yang masih dapat diterima (Safe’i ef al., 2015). Hutan yang tidak sehat
akan menimbulkan kurang maksimalnya hutan untuk memberikan manfaat yang
dihasilkan (Safe’i et al., 2017). Dengan demikian, Hutan Rakyat tidak hanya
menjadi sumber penghidupan bagi Masyarakat di Desa Kubu Batu, tetapi juga
menjadi penyeimbang ekosistem hutan.

Dalam menjaga keseimbangan ekosistem hutan, salah satu upaya
pemantauan yaitu dengan pemantauan kesehatan hutan. Pemantauan kesehatan
hutan adalah suatu metode yang digunakan untuk mengevaluasi, mengawasi, dan
melaporkan status terkini, perubahan, serta tren jangka panjang dalam keadaan
kesehatan hutan menggunakan indikator-indikator ekologis yang dapat diukur
(Mangold, 1997). Kesehatan hutan merujuk pada kondisi di mana hutan mampu
mempertahankan keutuhan ekologinya dan berfungsi secara optimal dalam aspek,
ekonomi, dan sosial (Schwarz et al., 2001). Sebuah hutan dapat dikatakan sehat
jika memenuhi beberapa kriteria, antara lain mampu menghasilkan hasil hutan
kayu dan non-kayu secara optimal, terbebas dari gangguan seperti perambahan
liar, kebakaran hutan, serta serangan hama dan penyakit (Wang et al., 2006).
Selain itu, hutan yang sehat juga mampu mempertahankan proses ekologis yang
normal, seperti produktivitas, siklus hara, dan fungsi hidrologis (Sutaryo, 2009).
Terkait fungsi hidrologi, kemampuan hutan dalam menyerap udara dan mencegah
banjir menjadi tolok ukur penting (Hasan et al., 2021). Keberagaman flora dan
fauna yang tinggi dan terjaga dengan baik juga merupakan indikator kesehatan
hutan, karena menandakan bahwa hutan tersebut masih menyediakan sumber daya

pakan, tempat berlindung, dan ruang untuk berkembang biak bagi satwa



(Mardiastuti et al., 2021). Dengan terpenuhinya kriteria-kriteria tersebut, suatu
hutan dapat dikatakan sehat dan mampu memberikan manfaat secara
berkelanjutan bagi lingkungan dan masyarakat sekitar.

Kawasan Hutan Rakyat di Desa Kubu Batu menyimpan potensi ekonomi
yang besar melalui hasil hutan yang dihasilkan. Namun, kondisi hutan yang
kurang sehat dapat mengancam produktivitas dan hasil yang kurang maksimal
dari Hutan Rakyat tersebut. Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam terkait
kondisi kesehatan Hutan Rakyat di Desa Kubu Batu. Berdasarkan uraian tersebut,
dapat dirumuskan permasalahan utama yang perlu diselesaikan, yaitu :

1. Berapa nilai kesehatan hutan di Hutan Rakyat Desa Kubu Batu, Kecamatan
Way Khilau, Kabupaten Pesawaran?
2. Apakah terjadi perubahan nilai kesehatan hutan pada Hutan Rakyat Desa

Kubu Batu, Kecamatan Way Khilau, Kabupaten Pesawaran?

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Mengetahui nilai kesehatan hutan dari indikator produktivitas, vitalitas,
kualitas tapak, dan biodiversitas di Hutan Rakyat Desa Kubu Batu,
KecamatanWay Khilau, Kabupaten Pesawaran
2. Mengetahui perubahan nilai Kesehatan hutan rakyat tahun 2020 dan tahun
2024 pada Hutan Rakyat Desa Kubu Batu, Kecamatan Way Khilau,

Kabupaten Pesawaran

1.3 Kerangka Pemikiran

Pemantauan kesehatan hutan penting untuk memahami keadaan hutan
rakyat. Tujuannya adalah mengevaluasi kesehatan hutan secara menyeluruh agar
para pengelola hutan bisa membuat keputusan yang tepat dengan cepat dan akurat.
Dengan pengawasan yang rutin, masalah dalam hutan bisa terdeteksi lebih awal
sehingga tindakan yang tepat bisa segera diambil untuk menjaga kelestarian hutan
dan sumber daya alamnya. Kesehatan hutan rakyat diukur menggunakan metode
Forest Health Monitoring (FHM) dengan cara menilai setiap indikator ekologis
kesehatan hutan rakyat agar mendapatkan nilai yang dapat dipercaya (Safe’i,

2017).



Indikasi penurunan kesehatan hutan dapat dilihat dari rusaknya tegakan
pohon, berkurangnya keanekaragaman hayati flora dan fauna, serta gangguan
pada fungsi hidrologi hutan. Untuk mengetahui perbandingan nilai kesehatan
hutan di Hutan Rakyat Desa Kubu Batu, diperlukan analisis komprehensif
mengenai kondisi kesehatan Hutan Rakyat saat ini dengan meninjau parameter-
parameter seperti kondisi vegetasi, keberagaman jenis tumbuhan dan tanaman,
serta kondisi biofisik hutan secara keseluruhan. Melalui analisis ini, faktor-faktor
yang mempengaruhi kesehatan hutan dapat diidentifikasi, sehingga rekomendasi
strategi untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan secara berkelanjutan dapat
dirumuskan dengan tepat. Upaya pelestarian Hutan Rakyat ini menjadi sangat
penting untuk menjamin keberlangsungan sumber penghidupan masyarakat di
Desa Kubu Batu yang bergantung pada hasil hutan tersebut. Selain itu, konservasi
hutan juga berkontribusi dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan

keanekaragaman hayati di wilayah tersebut.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hutan Rakyat

Hutan rakyat adalah area hutan yang berada di atas tanah yang diberikan
hak atasnya seperti hak milik, hak guna usaha, dan hak pakai (UU RI No. 41,
1999). Konsep hutan rakyat ini mengacu pada area hutan yang memiliki
penutupan tajuk tanaman berkayu atau jenis lainnya lebih dari 50%, atau minimal
500 batang tanaman per hektar dengan luas minimal 0,25 hektar, yang berada di
luar wilayah hutan negara (Departemen Kehutanan, 1997). Hutan rakyat telah ada
sejak lama dan menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia.
Pemerintah menjadikan hutan rakyat sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan
bahan baku industri kayu, yang sebelumnya bergantung pada kawasan hutan
negara. Pembangunan hutan rakyat diharapkan dapat meningkatkan produktivitas
dan mendukung konservasi tanah dan air. Ini menjadikan hutan rakyat sebagai
salah satu opsi dalam mengatasi tekanan terhadap sumber daya hutan (Butar et al.,
2019).

Hutan rakyat biasa dikelola secara mandiri, yang berarti bahwa pengelolaan
hutan tersebut dilakukan oleh masyarakat itu sendiri secara independen tanpa
campur tangan dari pemerintah. Pengelolaan hutan rakyat umumnya dilakukan
dengan cara sederhana dan tradisional oleh masyarakat lokal, seringkali dengan
menanam tanaman berkayu dan tanaman pangan (Pratama et al., 2015). Pola
tanam yang digunakan bervariasi, baik secara monokultur atau pola agroforestri
(Rizal et al., 2012). Pengelolaan ini seringkali belum memperhatikan aspek-aspek
manajemen hutan lestari seperti penanaman, pemeliharaan, penebangan, dan

pemasaran, yang biasanya ditentukan oleh keputusan individu dari keluarga



petani. Hutan rakyat memberikan manfaat tidak hanya secara materil tetapi juga
dalam hal pelestarian lingkungan.

Secara ekonomi, sosial, dan ekologis, hutan rakyat memberikan manfaat
yang signifikan (Butar ef al., 2019). Secara sosial dan budaya, hutan rakyat
memberikan lapangan kerja dalam budidaya di lahan hutan. Secara ekologis,
hutan rakyat memberikan perlindungan terhadap lahan kritis, mencegah erosi,
mengatur tata air, dan menjaga keanekaragaman hayati (Kaskoyo, 2014).
Meskipun manfaat ekologi hutan rakyat sulit diukur secara langsung, dampaknya
mudah dirasakan ketika hutan tersebut mengalami kerusakan. Pola tanam hutan
rakyat juga berkontribusi pada pengendalian erosi dengan efektif. Selain itu,
secara ekonomi, hutan rakyat memberikan kontribusi penting sebagai sumber
pendapatan bagi masyarakat. Dengan berbagai bentuk pengelolaan yang dilakukan
oleh petani, hutan rakyat memberikan beragam manfaat. Sistem tanam campuran
pada lahan hutan rakyat juga memberikan pendapatan tambahan dan memenuhi

kebutuhan sehari-hari (Butar et al., 2019).

2.2 Kesehatan Hutan
Kesehatan hutan merupakan aspek penting yang harus diperhatikan dalam

menjaga kelestarian lingkungan dan keseimbangan ekosistem (Apriliyani ef al.,
2020). Hutan yang sehat memiliki peran vital dalam menyediakan oksigen,
menjaga siklus air, mencegah erosi, dan menjadi habitat bagi berbagai jenis
tumbuhan dan satwa liar. Namun, ancaman terhadap kesehatan hutan terus
meningkat akibat aktivitas manusia yang tidak ramah lingkungan (Wahyuni et al.,
2021). Ada beberapa indikator dalam menilai Kesehatan hutan (Feriansyah ef al.,
2020).

Salah satu indikator utama dari kesehatan hutan adalah keanekaragaman
hayati. Hutan yang sehat memiliki keragaman spesies tumbuhan dan hewan yang
tinggi, yang saling berinteraksi dalam sebuah jaringan ekosistem yang kompleks
(Safe’i et al., 2021). Hutan yang sehat menyediakan pakan dari satwa liar tersebut
sehingga keanekaragaman spesies di hutan tersebut masih tinggi. Keberadaan
spesies-spesies kunci seperti predator puncak, spesies berperan penting dalam
penyerbukan dan penyebaran biji, serta spesies yang berfungsi sebagai

dekomposer sangat penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem hutan.



Ancaman terhadap kesehatan hutan tidak hanya berasal dari aktivitas
manusia yang tidak berkelanjutan, seperti penebangan liar, perambahan hutan,
penambangan, dan pembukaan lahan untuk perkebunan atau permukiman. Selain
itu, pencemaran lingkungan akibat limbah industri dan sampah juga dapat
mempengaruhi kesehatan hutan secara signifikan. Hama dan penyakit juga
merupakan ancaman terhadap kesehatan hutan. Pada penelitian ini lebih
difokuskan pada penilaian Kesehatan hutan berdasarkan indikator

produktivitasnya (Arwanda e al., 2021).

2.3 Biodiversitas

Keanekaragaman hayati, atau biodiversitas, merupakan salah satu kekayaan
alam yang sangat berharga bagi kehidupan di bumi (Akmal, 2022). Biodiversitas
mencakup seluruh variasi makhluk hidup, mulai dari tingkat gen, spesies, hingga
ekosistem (Priyanti, 2021). Setiap spesies, baik itu tumbuhan, hewan, ataupun
mikroorganisme, memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan alam dan
mendukung kehidupan di bumi (Wihardjo et al., 2021). Tanpa biodiversitas, rantai
makanan dan siklus kehidupan akan terganggu, yang pada akhirnya dapat
mengancam kelangsungan hidup manusia sendiri (Jainuddin, 2023).

Keanekaragaman hayati merupakan indikator kesehatan ekosistem dan
keberlanjutan kehidupan di bumi (Safe’i et al., 2021). Semakin tinggi tingkat
keanekaragaman hayati di suatu wilayah, semakin stabil dan tahan terhadap
gangguan ekosistem tersebut (Kameswari et al., 2020). Hal ini disebabkan oleh
adanya interaksi kompleks antara berbagai spesies yang saling terkait dan
mendukung satu sama lain dalam rantai makanan, siklus nutrisi, dan proses-proses
ekologis lainnya. Keanekaragaman hayati juga mencerminkan kemampuan suatu
ekosistem untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan, seperti perubahan
iklim atau gangguan alam lainnya (Mangunjaya, 2006). Spesies yang beragam
memiliki variasi genetik yang lebih besar, sehingga lebih mampu beradaptasi dan
bertahan hidup dalam kondisi lingkungan yang berubah. Sebaliknya, ekosistem
dengan keanekaragaman hayati yang rendah lebih rentan terhadap kepunahan

massal jika terjadi gangguan besar (Burhanuddin, 2015).



2.4 Produktivitas

Produktivitas hutan merupakan aspek penting yang menunjukkan tingkat
keberlanjutan dan manfaat yang dapat diperoleh dari ekosistem tersebut.
Produktivitas hutan tidak hanya diukur dari hasil kayu atau produk hutan lainnya,
tetapi juga mencakup berbagai jasa lingkungan yang disediakan oleh hutan yang
sehat. Salah satu indikator utama produktivitas hutan adalah pertumbuhan dan
regenerasi tumbuhan. Hutan yang produktif memiliki tingkat pertumbuhan
vegetasi yang baik, dengan pohon-pohon yang tumbuh subur dan berkembang
dengan optimal. Selain itu, hutan yang produktif juga memiliki kemampuan
regenerasi yang kuat, di mana terdapat banyak bibit dan anakan pohon yang dapat
menggantikan pohon-pohon tua yang telah mati atau ditebang.

Produktivitas dapat dicari dengan mengukur laju pertumbuhan pohon
(Safe’i et al., 2019). Pertumbuhan pohon adalah peristiwa bertambahnya ukuran
pohon, yang dapat diukur dari bertambah besar dan tingginya organ pohon
(Hapsari et al., 2018). Laju pertumbuhan merupakan salah satu aspek penting
dalam pengelolaan hutan dan sering menjadi parameter dalam pemuliaan pohon.
Banyak faktor yang mempengaruhi laju pertumbuhan seperti geografis, kondisi
tempat tumbuh, perlakuan silvikultur, maupun genetis. Kompetisi dalam
mendapatkan cahaya maupun unsur hara akan menyebabkan adanya perbedaan
laju pertumbuhan yang menghasilkan pohon tertekan dan dominan. Laju
pertumbuhan yang tinggi diharapkan sehingga dalam waktu relatif singkat pohon
sudah bisa dipanen dengan volume kayu besar. Selain itu, pertumbuhan yang
cepat diharapkan juga menghasilkan mutu kayu yang tetap baik. Pertumbuhan
pohon dapat juga disebut sebagai pertambahan tinggi dan diameter batang pohon
sampai dengan waktu tertentu (Murtinah et al., 2015). Pertumbuhan pohon itu
bisa disebut sebagai riap.

Tingkat produktivitas pohon dapat diukur dengan beberapa parameter
pengukuran, termasuk diameter pohon. Keadaan produktivitas pohon dapat
dijelaskan dengan parameter laju pertumbuhan pohon. Pertumbuhan pohon
merupakan perkembangan yang diwakili oleh peningkatan ukuran suatu sistem
organik selama periode waktu tertentu dan dapat diukur dengan menggunakan

berbagai parameter. Pertumbuhan tanaman dapat diukur dari beberapa parameter
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yaitu diameter, tinggi, luas tajuk, volume, dan sebagainya (Sadono, 2018).
Pertumbuhan diameter pohon menurut Cline (1995) dapat digunakan sebagai
dasar perhitungan pertumbuhan LBDS pada pohon. LBDS pohon tergantung pada
diameter batang pohon setinggi dada (1,3 m dari permukaan tanah). Perubahan
LBDS akibat perubahan diameter pohon dapat mengurangi atau meningkatkan
produktivitas hutan secara keseluruhan.

Selain itu, produktivitas hutan juga dapat dilihat dari ketersediaan sumber
daya alam yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Hutan yang produktif
menyediakan berbagai hasil hutan non-kayu seperti buah-buahan, tanaman obat,
dan bahan baku untuk kerajinan (Aliadi ef al., 1998). Produk-produk ini dapat
menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat sekitar hutan dan mendukung
perekonomian lokal. Pada pohon damar, produktivitasnya dapat dilihat juga dari

jumlah resin yang dihasilkan tiap panennya.

2.5 Vitalitas
Vitalitas Jika kerusakan pada pohon tegakan hutan tidak segera ditangani,

hal ini dapat menyebabkan kerusakan semakin parah dan bahkan menyebabkan
kematian pohon (Musluhudin et al., 2018). Kerusakan yang terjadi pada pohon
juga dapat mengakibatkan pertumbuhan pohon menjadi lambat, kehilangan
biomassa, dan terjadinya kondisi tajuk yang miskin, yang pada akhirnya dapat
mengakibatkan kematian pohon (Supriyanto, 2018). Kerusakan pada bagian tajuk
pohon juga dapat menghambat proses fotosintesis, yang berdampak pada
penurunan kualitas fisik dan fisiologis benih yang dihasilkan. Kerusakan
kerusakan ini berpotensi menurunkan produktivitas pohon, yang mana tingkat
produktivitas yang tinggi mencerminkan keberhasilan dalam pengelolaan hutan.
Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi indikator kesehatan hutan, seperti

vitalitas, melalui kondisi kerusakan pohon dan kondisi tajuk (Safe'i et al., 2021).



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2024 yang
berlokasi di Hutan Rakyat Desa Kubu Batu, Kecamatan Way Khilau, Kabupaten

Pesawaran.
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3.2 Alat dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan dalam pengambilan data penelitian ini yaitu haga
meter, meteran ukuran 50m, phiband, kamera, kalkulator, penggaris, GPS (Global
Positioning System), alat tulis. Adapun objek pada penelitian ini yaitu hutan
rakyat milik anggota Gapoktan Satria Rimba, Desa Kubu Batu, Kecamatan Way
Khilau, Kabupaten Pesawaran yang memiliki total luas hutan rakyat sebesar 88,50

Ha.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan
kuantitatif dengan tipe penelitian deskriptif. Pendekatan kuantitatif merupakan
sebuah upaya untuk mendeskripsikan fenomena alam (dan juga sosial) melalui
penggunaan angka-angka (Prayogi dan Kurniawan, 2024). Hal ini mengharuskan
adanya pengukuran terhadap tingkat ciri-ciri tertentu dari suatu fenomena yang
diamati. Selanjutnya, diukur berdasarkan pengukuran yang telah ditetapkan. Hasil
dari pengukuran tersebut berupa angka-angka yang selanjutnya dianalisis dengan
prosedur statistik dan dipelajari hungannya antara gejala yang satu dengan lainnya
sehingga menghasilkan data yang akurat.

Pada penelitian ini digunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data Primer merupakan data yang diambil dan didapatkan dari
lapangan. Data primer dikumpulkan dengan melakukan pengamatan langsung di
lapangan, yang meliputi pertumbuhan pohon (produktivitas), kondisi kerusakan
pohon dan kondisi tajuk (vitalitas), dan kesuburan tanah (kualitas tapak). Dan data
sekunder, yaitu data penunjang penelitian yang diperoleh melalui studi literatur

pada sumber pustaka yang berkaitan dengan penelitian.

3.4. Teknik Pengambilan Data dan Pengelolaan Data
Teknik pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini melalui

pembuatan klaster plot metode FHM (Forest Health Monitoring).
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3.4.1 Penetapan Klaster Plot

Selanjutnya menentukan jumlah klaster plot yang dilakukan dengan
menggunakan intensitas sampling. Dalam mengumpulkan data kesehatan hutan di
lapangan, dilakukan pembuatan klaster plot pada area hutan rakyat yang dimiliki
oleh anggota Gapoktan Satria Rimba Desa Kubu Batu. Penentuan klaster plot
dibuat berdasarkan intensitas sampling yang telah ditentukan yaitu sebesar 3%
dari luas areal hutan rakyat Desa Kubu Batu yaitu sebanyak 2,66 Ha. Berdasarkan
penelitian Eka Nala Puspita (2022), klaster plot didapatkan sebanyak 7 klaster plot
atau 28 plot. Desain klaster plot metode FHM disajikan pada Gambar 3.

Azimut 1-2 360° (Azimuth 1-2 360°)

Azimut 1-3 120° (Azimuth 1-3 120%)
Azimut 14 240" (Azimuth 1-3 240%)

Annular plot jari-jari 17,95 m

Subplot jari-jari 7,32 m
(Annular plot radius 17.95 m)

(Subplot radius 7.32 m)

Titik contoh tanah
(Soil sample poinr)

(@ Jarak antara tiap pusat plot adalah 36,6 m
) Distance between points is 36.6 m)

subplot adalah 18 m (@ Distance soil sample
point to subplot center point is 18 m)

Mikroplot (Microplot)
Jarijari 2,07 m @ azimut 90° (Radius 2,07 m @ azimuth 90"
jarak dari titik pusat subplot 3,66 m ( Distance from subplot centers 3.66 m)

Gambar 3 Desain klaster plot metode FHM (sumber Safe’1, 2015)

Setelah menentukan klatser plot, melakukan pengamatan beberapa objek
pada plot pengamatan yang mewakili seluruh wilayah yang diamati. Seletah itu
melakukan pengamatan kondisi kerusakan pohon, pertumbuhan pohon,
keanekaragaman jenis pohon, dan kualitas tapak. Setelah hasil pengukuran dan
penilaian untuk setiap indikator diperoleh, selanjutnya akan dilakukan penilaian
nilai akhir kesehatan hutan yang didapatkan dari nilai akhir kondisi kesehatan

hutan di Hutan Rakyat Desa Kubu Batu.
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3.4.2 Pengumpulan dan Pengelolaan Nilai Kesehatan Hutan
Pengumpulan dan pengelolaan nilai Kesehatan hutan diperlukan
pengambilan data berupa 4 indikator ekologis Kesehatan hutan yaitu sebagai

berikut :

3.4.2.1. Produktivitas

Pengukuran produktivitas dilakukan dengan cara mengamati pertumbuhan
pohon. Pertumbuhan dan perkembangan tegakan dapat diamati melalui Luas
Bidang Dasar (LBDs) atau penampang lintang batang pada ketinggian 1,3 meter
di atas permukaan tanah (Midi ef al., 2015). Luas Bidang Dasar merupakan fungsi
kuadratik dari Diameter pada Tinggi Dada rata-rata tegakan, atau yang dikenal
sebagai Diameter at Breast Height (DBH). Diameter pohon diukur pada
ketinggian 1,3 meter, sesuai dengan standar DBH. Selanjutnya, Luas Bidang
Dasar pohon dihitung dengan menggunakan rumus berikut: LBDs = 4 nd?

(Juniarti et al., 2017).

3.4.2.2. Indikator Vitalitas
Indikator vitalitas diukur melalui kondisi kerusakan pohon dan kondisi tajuk
pohon. Teknik untuk mengukur kondisi kerusakan pohon dan kondisi tajuk pohon

yaitu sebagai berikut :
3.4.2.2.1. Kerusakan Pohon

Penilaian kerusakan pada pohon melibatkan penilaian lokasi, tipe, dan
tingkat kerusakan pada setiap pohon berdasarkan kriteria kerusakan dengan
menggunakan teknik pemantauan kesehatan hutan (Abimanyu ef al., 2019).
Lokasi kerusakan pada pohon diamati mulai dari bagian bawah (akar) hingga ke
puncak. Tipe kerusakan pada pohon dinilai berdasarkan tingkat ambang
keparahan, dengan mempertimbangkan kerusakan yang memenuhi ambang batas
yang telah ditetapkan sebelumnya (Safe'i ef al., 2020). Digunakan kode
pengamatan untuk mempermudah melakukan perhitungan terhadap Lokasi

kerusakan dan tipe kerusakan, yaitu sebagai berikut (Mangold, 1997).
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Tabel 3.1. Lokasi kerusakan pohon

Kode Lokasi kerusakan pohon

0 Tidak ada kerusakan

1 Akar dan tunggak muncul (12 inci/ 30 cm tingginya titik ukur di atas
tanah)

2 Akar dan batang bagian bawah

3 Batang bagian bawah (setengah bagian bawah dari batang antara tunggak
dan dasar tajuk hidup)

4 Bagian bawah dan bagian atas batang

5 Bagian atas batang (setengah bagian atas dari batang antara tunggak dan
dasar tajuk hidup)

5 Batang tajuk (batang utama di dalam daerah tajuk hidup, di atas dasar
tajuk hidup)

7 Cabang (lebih besar 2,54 cm pada titik percabangan terhadap batang
utama atau batang tajuk di dalam daerah tajuk hidup)

8 Pucuk dan tunas (pertumbuhan tahun-tahun terakhir)

9 Daun

Tabel 3.2. Tipe kerusakan pohon

Kode Tipe kerusakan
01 Kanker
02 Konk, tubuh buah dan indikator lain
03  Luka terbuka
04  Resinosis/ gumosis
05  Batang pecah
06  Sarang rayap
11 Batang/ akar patah < 3 kaki dari batang
12 Brum pada akar/ batang
13 Akar patah/ mati > 3 kaki dari batang
20  Liana
21 Hilangnya pucuk dominan/ mati
22 Cabang patah/ mati
23 Percabangan/ brum yang berlebihan
24 Daun, pucuk atau tunas rusak
25  Daun berubah warna
26  Karat puru/ tumor
31  Lain-lain

Data terkait kerusakan pohon diolah dengan menghitung kondisi kerusakan

pohon berdasarkan beberapa indeks, yaitu indeks kerusakan pada tingkat pohon

(TL1), indeks kerusakan pada tingkat plot (PL1), serta indeks kerusakan pada

tingkat Klaster plot (CLI). Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung
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kerusakan pohon mengikuti metode yang dijelaskan oleh Nuhamara dan Kasno
(2001) sebagai berikut:

IK = [ x lokasi - y tipe kerusakan - z keparahan ]

TLI  =[IK1] + [IK2] + [IK3]

_  YTLIdalam plot

PLI = y'Pohon dalam plot

CLlI = gPPILO‘t

Keterangan:

CLI = Indeks kerusakan tingkat klaster plot
PLI = Indeks kerusakan tingkat plot

TLI = Indeks kerusakan tingkat pohon

IK1,2,3 = Indeks kerusakan ke 1, 2 dan 3

3.4.2.2.2. Kondisi Tajuk Pohon

Selain kerusakan pada pohon, keadaan tajuk pohon juga menjadi salah satu
indikator ekologis vitalitas kesehatan hutan. Kondisi tajuk pohon dinilai melalui
evaluasi Visual Crown Ratio (VCR). Menurut Nuhamara dan Kasno (2001), dalam
metode FHM, kondisi tajuk pohon diukur berdasarkan beberapa parameter,
termasuk rasio tajuk hidup (Live Crown Ratio/LLCR), kerapatan tajuk (Crown
Density/Cden), transparansi tajuk (Foliage Transparancy/FT), diameter tajuk
(Crown Diameter Width dan Crown Diameter at 90°), dan dieback (CDB). Nilai
VCR diberikan berdasarkan kriteria yang telah dikembangkan oleh Putra (2004),
dengan kategori Bagus (nilai=3), Sedang (nilai=2), dan Jelek (nilai=1). Kriteria
dari setiap parameter kondisi tajuk pohon disajikan pada Tabel 3.3, dan Tabel 3.4.

Tabel 3.3. Kriteria kondisi tajuk pohon

Parameter Kriteria
Bagus Sedang Buruk
(Nilai = 3) (Nilai = 2) (Nilai = 1)
Rasio tajuk hidup >40% 20-35% 54-15%
Kerapatan tajuk >55% 25-50% 5-20%
Transparansi tajuk 0-45% 50-70% >75%
Diameter tajuk >10,1m 2,5-10% <2,4m

Dieback 0-5% 10-25% >30%
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Tabel 3.4. Nilai VCR individu pohon

Nilai VCR Kriteria
4 (Tinggi) Seluruh parameter kondisi tajuk bernilai 3, atau hanya 1
parameter yang bernilai 2, tidak ada parameter yang
bernilai 1
3 (Sedang) Lebih banyak kombimasi antara nilai 3 dan 2 pada

parameter tajuk, atau semua bernilai 2, tetapi tidak ada
parameter bernilai 1

2 (Rendah) Setidaknya 1 parameter bernilai 1, tetapi tidak semua
parameter

1 (Sangat rendah) Semua parameter kondisi tajuk bernilai 1

3.4.3.3. Biodiversitas
Pengukuran biodiversitas dilakukan dengan menggunakan parameter

indeks keanekaragaman jenis, yang sering disebut diversity index. Penggunaan
indeks keanekaragaman jenis ini dipilih karena keanekaragaman jenis pohon
dalam hutan sangat sensitif terhadap perubahan. Perhitungan indeks
keanekaragaman jenis dapat memberikan gambaran tentang tingkat stabilitas
ekosistem hutan (Safe'i ef al., 2018). Dengan kondisi hutan yang stabil, hutan
menjadi lebih adaptif terhadap gangguan yang mungkin terjadi. Perhitungan
indeks keanekaragaman jenis menggunakan rumus Shannon-Wiener Index
(Adellina et al., 2016), yang meliputi: H* = -} pi.ln.pi
Dengan keterangan:
H’ = Indeks Shannon-Wiener
Pi=ni/N
Ni = Jumlah individu jenis ke-1
N = Jumlah individu seluruh jenis

Berdasarkan Shannon-Whienner dalam Soerianegara et al., (2005), jika
didapetkan nilai H’ bernilai <1 maka keanekaragaman vegetasi kurang stabil, jika
nilai H’ antara 1-2 maka vegetasi penyusun hutan tergolong stabil, sedangkan jika

nilai H’ >2 maka keanekaragaman vegetasi tergolong sangat stabil.

3.4.3.4. Kualitas Tapak
Kualitas tapak mengacu pada kondisi kesuburan tanah melalui sifat-sifat
kimia tanah. Sifat-sifat kimia tanah yang umumnya digunakan sebagai indikator

meliputi pH tanah, kapasitas tukar kation (KTK), kandungan bahan organik,
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ketersediaan unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K),
serta unsur hara mikro seperti besi (Fe), mangan (Mn), dan seng (Zn). pH tanah
mempengaruhi ketersediaan nutrisi dan aktivitas mikroorganisme tanah.

Penelitian ini memfokuskan pada pengukuran pH tanah karena ini adalah
cara yang mudah, ekonomis, dan informatif untuk menilai ketersediaan unsur hara
bagi tanaman. pH tanah memiliki peran kunci dalam menentukan ketersediaan
unsur hara bagi tanaman, di mana kondisi pH netral secara umum menunjukkan
ketersediaan unsur hara yang optimal (Gunawan et al., 2019). Pengambilan
sampel tanah dilakukan pada kedalaman 0-10 cm dari 3 buah titik berbentuk
lingkaran yang terletak di antara 2 plot dengan masing masing lingkaran
berdiameter 15 cm. Pengukuran pH tanah dilakukan menggunakan pH meter
untuk menilai tingkat keasaman tanah dan menunjukkan kondisi kesuburan tanah.
Penilaian pH tanah didasarkan pada standar yang ditetapkan oleh Balai Pusat
Penelitian Tanah (Triharto et al., 2014).

Tabel 3.5. Penilaian pH tanah

Nilai pH Kategori
<4,5 Sangat masam
4,5-5,5 Masam
5,6-6,5 Agak masam
6,6-7,5 Netral
7,6-8,5 Agak basa
>8,5 Basa

3.5 Analisis Data
Perolehan nilai tiap indikator pada setiap klatser plot akan diklasifikasikan

dengan menggunakan rumus berikut :
a. Nilai akhir kesehatan hutan rakyat

Nilai akhir Kesehatan hutan didapat dengan rumus sebagai berikut (Safe’i et

al., 2015).

NKH =Y (NT x NS)

Keterangan :

NKH = Nilai akhir kondisi kesehatan hutan

NT = Nilai tertimbang parameter dari masing-masing indikator ekologis

kesehatan hutan
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NS = Nilai skor parameter dari masing-masing indikator ekologis kesehatan

hutan

b. Nilai tertimbang dari setiap parameter indikator ekologis kesehatan hutan
rakyat
Nilai tertimbang adalah nilai yang menunjukkan tingkat kepentingan tiap
indikator dalam perannya sebagai indikator ekologis kesehatan hutan. Nilai
tertimbang untuk masing-masing indikator ekologis kesehatan hutan rakyat yaitu

sebagai berikut.

Tabel 3.6. Nilai tertimbang indikator ekologis kesehatan hutan rakyat

Indikator Ekologis Kesehatan Hutan Nilai Tertimbang
Rakyat
Produktivitas 0,33
Kualitas tapak 0,27
Vitalitas 0,26
Biodiversitas 0,14

c. Nilai skor dari setiap parameter indikator ekologis kesehatan hutan rakyat
Nilai skor didapatkan melalui perubahan dari nilai parameter-parameter setiap

indikator ekologis kesehatan hutan. Nilai skor ditentukan mulai dari 1-10 (Safe’i

et al., 2016). Rumus untuk menentukan interval nilai ambang batas setiap kategori

kesehatan hutan adalah sebagai berikut:

NKH Tertinggi—NKH Terendah
Jumlah Kelas skor

Interval nilai =

Setelah hasil pengukuran dan penilaian untuk setiap indikator diperoleh,
selanjutnya akan dilakukan penilaian akhir kesehatan hutan yang diklasifikasikan
ke dalam 3 kategori: bagus, sedang, dan buruk (Safe'i et al., 2016). Klasifikasi ini
didasarkan pada nilai ambang batas kesehatan hutan. Nilai ambang batas
kesehatan hutan ditentukan berdasarkan interval nilai akhir kesehatan hutan
tertinggi dan terendah. Selanjutnya nilai hasil setiap indikator dipertimbangkan
dan dibandingkan dengan menggunakan referensi penelitian oleh jurnal penilaian

kesehatan hutan yang valid.
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3.6 Penentuan Nilai Perubahan Kesehatan Hutan

Penilaian perubahan kesehatan hutan merupakan langkah strategis dalam
memahami kapasitas ekosistem hutan dalam mempertahankan fungsinya secara
berkelanjutan. Kesehatan hutan mencerminkan kondisi biofisik suatu kawasan
yang ditentukan oleh faktor struktur tegakan, keanekaragaman hayati, gangguan
ekosistem, serta fungsi ekologis lainnya (Indrawan ef al., 2018). Evaluasi
kesehatan hutan secara periodik penting dilakukan untuk menilai dampak
pengelolaan dan tekanan lingkungan terhadap kondisi hutan (Susanto ef al.,
2021). Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan melibatkan penilaian
nilai akhir kesehatan hutan berdasarkan indikator terukur pada tahun 2020 dan
2024. Penentuan nilai perubahan kesehatan hutan menjadi tahapan yang sangat
penting dalam proses evaluasi kondisi hutan. Pada tahap ini, dilakukan analisis
terhadap perkembangan kondisi hutan dari waktu ke waktu untuk menilai apakah
terjadi peningkatan atau penurunan kesehatan hutan. Proses ini melibatkan
perbandingan nilai kesehatan hutan pada periode waktu yang berbeda, yang dapat
melibatkan data dari survei yang dilakukan pada waktu yang berlainan atau
melalui pemantauan secara periodik. Dalam konteks penelitian ini, perubahan
nilai kesehatan hutan dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya, yaitu
pada tahun 2020 oleh Eka Nala Puspita. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perubahan kondisi

hutan dari waktu ke waktu.



V.KESIMPULAN

5.1 Simpulan
Simpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah:

1. Didapatkan nilai kesehatan hutan rakyat Desa Kubu Batu dari masing-masing
indikator ekologis yaitu: indikator produktivitas dengan nilai rata-rata 2,16,
indikator vitalitas berupa kerusakan pohon yaitu dengan nilai rata-rata 2,38
dan kondisi tajuk pohon dengan nilai rata-rata 3,31, indikator biodiversitas
dengan nilai rata-rata 0,46, dan indikator kualitas tapak dengan nilai pH rata-
rata yaitu 6,53.

2. Setelah dilakukannya pengukuran kedua, diperoleh nilai akhir kesehatan
hutan rakyat Desa Kubu Batu yang menunjukkan adanya perubahan dari
tahun 2020 dengan tahun 2024. Pada tahun 2020 nilai kesehatan hutan yaitu
7,35 dalam kategori sedang sedangkan pada tahun 2024 yaitu 4,68 dalam

kategori sedang.

5.2 Saran
Hutan rakyat di Desa Kubu Batu memiliki nilai yang penting baik dari segi

ekologi, sosial, dan ekonomi bagi Masyarakat setempat untuk menunjang
kehidupan. Kondisi Kesehatan hutan yang menurun dari tahun 2020 ke tahun
2024 memerlukan perhatian lebih dari Masyarakat Desa Kubu Batu. Perlu
dilaksanakannya sosialisasi dan pelatihan mengenai kesehatan hutan baik dari
penyuluh dari lembaga-lembaga terkait seperti BPDAS/KPH Pesawaran ataupun
oleh para akademisi bidang terkait untuk mengkatkan pengetahuan dan
kemampuan petani sehingga kedepannya secara mandiri dapat melakukan

pemantauan berkala terhadap kondisi kesehatan hutan rakyat. Petani perlu
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memperhatikan kondisi indikator-indikator ekologis yang ada, terutama pada
biodiversitas di lahan hutan. Keanekaragamn tanaman yang dibudidayakan
sebaiknya ditingkatkan untuk menjaga hutan tetap stabil dan sehat tahan terhadap
gangguan, serta memberikan produksi yang lebih beragam akan menambah

perolehan pendapatan petani hutan rakyat agroforestry Desa Kubu Batu.
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